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ABSTRAK

Skrining fitokimia ekstrak etanol klika awar-awar diketahui mengandung senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, dan
polifenol yang berpotensi sebagai antioksidan sehingga dilakukan penelitian aktivitas antioksidan ekstrak etanol klika
awar-awar dengan metode ABTS. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol klika
(kulit batang) awar-awar (Ficus septica Burm. F) asal Kabupaten Tanah Buton Selatan dengan metode ABTS. Metode
penelitian meliputi ekstraksi secara maserasi menggunakan etanol 96% dan pengujian aktivitas antioksidan dengan
metode ABTS menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 751 nm dengan baku
standar asam askorbat. Hasil penelitian diperoleh aktivitas antioksidan ekstrak etanol klika awar-awar diperoleh nilai
ICso sebesar 127,49 + 2,53 ug/mL sedangkan asam askorbat dengan nilai ICso sebesar 2,6786 = 0,312
pg/mL.Kesimpulan dari penelitian menunjukkan bahwa klika awar-awar berpotensi sebagai antioksidan alami

Kata Kunci: Antioksidan; Awar-awar (Ficus septica Burm.F); ABTS

ABSTRACT

Phytochemical screening of the ethanol extract of Awar-awar bark was found to contain alkaloids, saponins, flavonoids,
and polyphenols which have the potential as antioxidants, so a study was conducted on the antioxidant activity of the
ethanol extract of awar-awar bark using the ABTS method. The purpose of this study was to determine the antioxidant
activity of the ethanol extract awar-awar (Ficus septica Burm. F) bark from the Tanah Buton Selatan district using the
ABTS method. The research method included extraction by maceration using 96% ethanol and testing the antioxidant
activity with the ABTS method using a UV-Vis spectrophotometer at a maximum wavelength of 751 nm with the ascorbic
acid standard. The results showed that the antioxidant activity of the ethanol extract of awar-awar bark obtained an ICso
value of 127.49 + 2.53 pg/mL while ascorbic acid with an ICso value of 2.6786 + 0.312 pg/mL. The conclusions from the
study showed that Awar-awar bark potential to a natural antioxidant

Keywords: Antioxidant; Awar-awar (Ficus septica Burm.F); ABTS

PENDAHULUAN

Antioksidan merupakan senyawa atau molekul yang dapat mencegah terjadinya
proses oksidasi yang disebabkan oleh radikal bebas dengan cara mendonorkan
elektronnya. Radikal bebas adalah sekelompok bahan kimia baik berupa atom maupun
molekul yang memiliki elektron tidak berpasangan pada lapisan luarnya sehingga
apabila dua radikal bebas bertemu, dan bisa memakai bersama elektron tidak
berpasangan membentuk ikatan kovalen. Reaksi radikal bebas yaitu terdiri dari inisiasi,
propagasi, dan terminasi (Erlidawati & Safrida, 2018).

Produksi antioksidan di dalam tubuh manusia terjadi secara alami untuk mengimbangi
produksi radikal bebas. Antioksidan sangat dibutuhkan dalam tubuh sebagai sistem

pertahanan terhadap radikal bebas, namun peningkatan produksi radikal bebas yang
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terbentuk akibat faktor stress, radiasi UV, polusi udara dan lingkungan mengakibatkan
sistem pertahanan tersebut kurang memadai, sehingga diperlukan tambahan
antioksidan dari luar (Erlidawati & Safrida, 2018). Antioksidan alami yang berasal dari
luar dapat bersumber dari tanaman (Lobo, et al., 2010; Xu et al., 2017). Salah satu
tanaman yang berpotensi sebagai antioksidan adalah awar-awar.

Secara empiris tanaman awar-awar berkhasiat untuk mengatasi infeksi kulit, radang
usus , bisul, gigitan ular berbisa, dan sesak nafas (Kinho et al., 2011). Penelitian yang
telah dilakukan oleh Utami, dkk., (2016) mengungkapkan bahwa ekstrak metanol kulit
batang (klika) libo (Ficus variegata Blum) dan fraksinya yaitu fraksi n-heksana, fraksi
etil asetat, fraksi n-butanol memiliki aktivitas antioksidan masing-masing sebesar
26,704 pg/mL, 47,540 pg/mL, 14,103 pg/mL, 12,058 ug/mL dengan kategori sangat
kuat. Tanaman libo dan awar-awar merupakan anggota dari suku moraceae.

Penelitian uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun awar-awar (Ficus septica Burm.
F) dengan metode DPPH menunjukkan bahwa nilai Inhibitory concentration (IC50)
ekstrak etanol daun awar-awar sebesar 21,19 pg/mL, memiliki aktivitas antioksidan
kategori sangat kuat dengan nilai IC50<50 pg/mL (Guntarti, 2019). Hasil skrining
fitokimia ekstrak etanol kulit batang awar-awar mengandung senyawa alkaloid,
saponin, flavonoid, dan polifenol. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan uiji
aktivitas antioksidan klika (kulit batang) awar-awar menggunakan metode ABTS untuk
melihat kemampuan antioksidannya (Mendonca, et. al., 2022). Metode ABTS
merupakan metode penentuan aktivitas antioksidan yang umum digunakan karena
memiliki kemampuan sensitivitas yang tinggi (Steenis, 2008), sama dengan DPPH
(Alim, et. al., 2022; Alim, et. al., 2021).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol klika
(kulit batang) awar-awar (Ficus septica Burm. F) asal Kabupaten Tanah Buton Selatan
dengan metode ABTS.

METODE PELAKSANAAN

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2022 di laboratorium Farmakognosi-Fitokimia
Program studi Farmasi Universitas Islam Makassar dan Laboratorium Biokimia
Departemen Kimia Fakultas MIPA Universitas Hasanudin.

Alat dan bahan

Alat-alat yang digunakan adalah alat-alat gelas yang umum digunakan dilaboratorium
dengan merek Pyrex®, kuvet (Hizamitsu®), penangas air, seperangkat alat

spektrofotometer UV-Vis Tipe T1800 (Hizamitsu®), centrifuge (Hizamitsu®), timbangan
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analitik (Fujitsu®), ayakan 40 mesh, wadah maserasi.

Bahan-bahan yang digunakan adalah aquadest (H»O), aluminium foil, klika (kulit
batang) awar-awar (Ficus Septica Burm. F), etanol 96% (C.HsOH) p.a (Merk), metanol
(CH3OH) p.a (Merk), asam askorbat (CsHsOg) (Sigma Aldrich), 2,2-Azinobis 3-ethyl
benzothiazolin 6-sulfonic acid (ABTS) (Sigma Aldrich), dan kalium persulfat
(K2S20s) (Merk).

Pengambilan sampel

Sampel yang digunakan adalah klika (kulit batang) awar-awar (Ficus Septica Burm. F)
yang diperoleh dari Desa Lampanairi, Kecamatan Batauga, Kabupaten Tanah Buton
Selatan, Sulawesi Tenggara. Klika yang diperoleh kemudian dibawa ke laboratorium
Farmakognosi-Fitokimia Program Studi Farmasi Universitas Islam Makassar untuk

dilakukan proses pengolahan sampel.

Pengolahan sampel

Klika (kulit batang) awar-awar (Ficus septica Burm. F) diambil dari batang utama dan
cabang dengan cara dikelupas vertikal, dicuci bersih dengan air mengalir, ditiriskan
dan ditimbang kemudian dipotong-potong kecil, ditutup dengan kain hitam dan
dikeringkan dibawah paparan sinar matahari selama 5 hari. Setelah kering, ditimbang
kemudian sampel diserbukkan kemudian diayak menggunakan 40 mesh dan
ditimbang sebanyak 300 g sebagai simplisia.

Pembuatan ekstrak klika awar-awar

Simplisia klika awar-awar sebanyak 300 g dimasukan ke dalam wadah meserasi, lalu
ditambahkan etanol 96% dibiarkan beberapa menit hingga mengembang, ditambahkan
kembali cairan penyari etanol 96% sampai semua sampel terendam (cairan penyari
dilebihkan kurang lebih setinggi 2 cm diatas permukaan sampel). Didiamkan selama
3 X 24 jam dalam bejana tertutup dan terlindungi dari cahaya matahari dan sesekali
diaduk, kemudian disaring. Dilakukan remaserasi dengan pelarut yang sama sebanyak
2 kali. Ekstrak cair di uapkan cairan penyarinya dengan rotary evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental ditimbang dan dihitung rendamennya.
Pembuatan larutan stok ekstrak etanol klika awar-awar 1000 ppm

Ekstrak etanol klika awar-awar ditimbang sebanyak 10 mg dan dilarutkan dengan
metanol p.a sambil dihomogenkan, lalu dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 mL dan
dicukupkan volumenya dengan metanol p.a hingga tanda batas.

Pembuatan larutan Stok Asam Askorbat 1000 ppm

Asam askorbat ditimbang sebanyak 10 mg dan dilarutkan dengan metanol p.a,
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kemudian dimasukkan ke dalam labu tentukur 10 mL dan dicukupkan volumenya
dengan metanol p.a hingga tanda batas.

Pembuatan larutan stok ABTS - kalium persulfat

Larutan ABTS ditimbang sebanyak 96 mg, kemudian dilarutkan dalam 5 ml air suling.
diinkubasi selama 12 jam.

Larutan K;S,0s ditimbang sebanyak 13,5 mg, kemudian dilarutkan dalam 5 ml air
suling. Diinkubasi selama 12 jam.

Larutan ABTS dan K.S,0g dicampur dalam ruang gelap dan dicukupkan volumenya
dengan etanol sampai 25 mL.

Uji aktivitas antioksidan dengan metode ABTS

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Larutan ABTS 7 mM dipipet sebanyak
1 mL, dimasukkan ke dalam labu tentukur 5 mL kemudian dicukupkan volumennya
dengan metanol p.a hingga tanda batas, dikocok hingga homogen dan didiamkan
selama 30 menit. Selanjutnya dilakukan panjang gelombang maksimum antara
400-800 nm. Hingga diperoleh panjang gelombang maksimum yaitu 751 nm.
Pengukuran serapan larutan blanko ABTS dengan cara dipipet sebanyak 1 mL dan
dimasukkan dalam labu tentukur 5 mL, kemudian dicukupkan volumenya dengan
etanol absolut p.a hingga tanda batas. Larutan ini kemudian diukur dengan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 751nm.

Uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol klika awar-awar dengan metode ABTS
dilakukan dengan cara larutan stok sampel ekstrak etanol klika (kulit batang) awar-
awar 1000 ppm dipipet masing-masing 25 pL, 50 pL, 100 uL, 200 pL, 400 pL, dan
800 pL, kemudian ditambahkan larutan ABTS sebanyak 1 mL, lalu dicukupkan
volumenya sampai 5 mL dengan etanol absolut p.a sehingga diperoleh larutan dengan
konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, 80 ppm, dan 160 ppm. Selanjutnya
dihomogenkan dan didiamkan selama 30 menit, kemudian serapan diukur dengan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 751 nm hingga diperoleh absorbansi
masing-masing seri konsentrasi.. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali (triplo).
Dihitung rata-rata persen aktivitas antioksidan dan ICso ekstrak.

Uji aktivitas antioksidan larutan pembanding asam askorbat dilakukan dengan cara
larutan stok asam askorbat 1000 ppm dipipet masing-masing 1.25 uL, 2.5 yL, 5 pL, 10
pL, dan 20 pL, kemudian ditambahkan larutan ABTS sebanyak 1 mL, lalu dicukupkan
volumenya sampai 5 mL dengan etanol absolut p.a sehingga diperoleh larutan dengan
konsentrasi 0.25 ppm, 0.5 ppm, 1 ppm, 2 ppm, dan 4 ppm. Selanjutnya dihomogenkan

dan didiamkan selama 30 menit., kemudian serapan diukur dengan spektrofotometri
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UV-Vis pada panjang gelombang 751 nm. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali
(triplo). Dihitung rata-rata persen aktivitas antioksidan dan ICso ekstrak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses penelitian diawali dengan proses ekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan etanol 96%. Pelarut etanol merupakan pelarut yang mampu melarutkan
metabolit sekunder baik yang bersifat polar maupun non polar (universal) sehingga
banyak digunakan dalam proses isolasi senyawa organik bahan alam (Harbone,1987).
Rendamen hasil ekstraksi klika awar-awar (Ficus septica Burm.F) menggunakan
pelarut etanol dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Etanol Klika Awar- awar (Ficus septica Burm. F)

Sampel serat %;“p"s'a Berat Ekstrak (g) | c'o°" g/f;dame”
Klika awar-awar 300 35,16 11,72

Penelitian uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol klika (kulit batang) awar-awar (Ficus
septica Burm. F), terlebih dahulu dilakukan pembuatan larutan kompleks ABTS-kalium
persulfat, selanjutnya dilakukan penentuan panjang gelombang maksimum. Panjang
gelombang maksimum yang diperoleh pada penelitian ini yaitu 751 nm. Penentuan
panjang gelombang maksimum pada spektrofotometri bertujuan agar pada pengukuran
kepekaannya lebih maksimal dan meminimalkan kesalahan karena pada panjang
gelombang tersebut memberikan absorbansi paling tinggi. Radikal bebas ABTS
memiliki warna kosentrasi biru-hijau (Molyneux, 2004).

Metode ABTS memiliki keunggulan yaitu pengujiannya sederhana, mudah diulang,
memberikan absorbansi spesifik pada panjang gelombang visibel dan waktu reaksi
yang lebih cepat ((Munteanu & Apetrei, 2021). Selain itu, ABTS dapat dilarutkan
dengan pelarut organik maupun air sehingga bisa mendeteksi senyawa yang bersifat
lipofilik maupun hidrofilik (Karadag et al, 2009). ABTS direaksikan langsung dengan
kalium persulfat sebagai agen pengoksidasi dengan hasil yang tinggi. Antioksidan
selanjutnya bereaksi dengan senyawa ABTS dan warna radikal ABTS akan berkurang
sesuai dengan reaksi berikut:

ABTS kalium persulfat (agen pengoksidasi) — ABTS (biru-hijau)

l Antioksidan

ABTS (warna berkurang)
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Gambar 1. Variasi Warna pada Uji ABTS (a); Skema Reaksi yang Tejadi pada Uji Aktivitas
Penjerapan Radikal Kation ABTS (Munteanu & Apetrei, 2021)

Parameter yang digunakan untuk menunjukkan aktivitas antioksidan adalah inhibitory
consentration (ICso) yaitu konsentrasi suatu zat antioksidan yang dapat menyebabkan
50% ABTS kehilangan konsentrasi suatu zat antioksidan yang memberikan persen
penghambatan 50%. Semakin kecil nilai ICso berarti aktivitas antiokidannya semakin
kuat. Tingkat kekuatan antioksidan senyawa uji menggunakan metode ABTS dapat
digolongkan berdasarkan nilai ICso. Kategori sangat kuat dengan nilai 1Cso kurang dari
50 pg/mL, kategori kuat dengan ICso 50-100 pg/mL, kategori sedang dengan nilai ICsg
100-250 pg/mL, dan kategori lemah dengan nilai ICso lebih besar dari 250-500 pug/mL
(Molyneux, 2004).

Data hasil penelitian pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak etanol klika awar-awar
dan nilai ICso nya berdasarkan persamaan regresi yang dilakukan sebanyak 3 Kkali
(Triplo) pada panjang gelombang maksimum 751 nm, dapat dilihat pada tabel 2, 3, 5
dan gambar grafik 2, 3, 4.

Tabel 2. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Klika Awar-awar (Ficus septica Burm. F) dengan
Metode ABTS (Simplo)

Konsentrasi Absorbansi (A) A= Aktivitas Antioksidan Nilai 1Cso (ug/mL)
(ug/mL) 751 nm (%) s0 (U9
5 0,998 2,35 126.21
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10 0,964 5,68
20 0,934 8,61
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160 0,395 61,35
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Gambar 2. Grafik Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Awar-awar dengan Metode ABTS pada
Panjang Gelombang 751 nm (Simplo)

Tabel 3. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Klika Awar-awar
(Ficus septica Burm. F) dengan Metode ABTS (Duplo)

Konsentrasi Absorbansi (A) A = Aktivitas Nilai ICso (ug/mL)
(ug/mL) 751 nm Antioksidan (%)
5 1,004 1,76
10 0,979 4,21
20 0,917 10,27
40 0,844 17,42 125.85
80 0,661 35,32
160 0,393 61,55
Kontrol 1,022
_ 100.00 y =0.3851x + 1.5354
S R?=0.9935
8 § 50.00
$z
<2 000 ‘ ‘ ‘ ‘
& 0.0 50.0 100.0 150.0 200.0
Konsentrasi ekstrak (ug/mL)

Gambar 3. Grafik aktivitas antioksidan ekstrak etanol awar-awar dengan metode ABTS pada
panjang gelombang 751 nm (Duplo)

Tabel 4. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Klika Awar-Awar
(Ficus septica Burm. F) Dengan Metode ABTS (Triplo)

Konsentrasi Absorbansi (A) A = Aktivitas Nilai 1Cso (ug/mL)
(ug/mL) 751 nm Antioksidan (%) 50 (H9
5 1,011 1,08
10 0,989 3,23 130.41
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Gambar 4. Grafik aktivitas antioksidan ekstrak etanol awar-awar dengan metode ABTS pada

panjang gelombang 751 n

Hasil perhitungan nilai rata-rata

pengukuran dapat dilihat pada tabe

m (Triplo)

ICso ekstrak etanol daun awar-awar dari 3 kali
| 5.

Tabel 5. Rata-Rata Nilai ICso Ekstrak Klika Awar—Awar (Ficus septica Burm. F)

Pengujian Nilai 1Cso Nilai Rata — Rata + SD
(Mg/mL)

Simplo 126,21

Duplo 125,85 127,49 + 2,53

Triplo 130,41

Data hasil pengukuran aktivitas antioksidan asam askorbat sebagai baku pembanding

dan nilai ICso nya berdasarkan persamaan regresi yang dilakukan sebanyak 3 Kkali

(Triplo) pada panjang gelombang maksimum 751 nm, dapat dilihat pada tabel 6, 7, 8

dan gambar grafik 5, 6, 7.

Tabel 6. Aktivitas Antioksidan Larutan Pembanding Asam Askorbat (Simplo)

Konsentrasi Absorbansi (A) A = Aktivitas Nilai 1Cso (ug/mL)
(ug/mL) 751 nm Antioksidan (%) s0 (U9
0,25 0,430 31,96
0,5 0,407 35,60
1
0,390 38,29 2.6510
2 0,337 46,68
4 0,260 58,86
Kontrol 0,632
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Gambar 5. Grafik aktivitas antioksidan asam askorbat dengan metode ABTS pada panjang
gelombang 751 nm (Simplo)

Tabel 7. Aktivitas Antioksidan Larutan Pembanding Asam Askorbat (Duplo)

Konsentrasi Absorbansi (A) A = _Aktiyitas Nilai ICso (ug/mL)
(Mg/mL) 751 nm Antioksidan (%)
0,25 0,431 31,80 2,6722
0,5 0,407 35,60
1 0,393 37,82
2 0,337 46,68
4 0,261 58,70
Kontrol 0,632
80.00 -

y=7.0216x + 31.2368

60.00 - R? = 0.9899
40.00 - /

20.00

0.00 T T T T 1
0.00 1.00 2.00 3.00 4.00 5.00

Konsentrasi ekstrak (ug/mL)

Aktivitas antioksidan (%)

Gambar 6. Grafik aktivitas antioksidan asam askorbat dengan metode ABTS pada panjang
gelombang 751 nm (Duplo)

Tabel 8. Aktivitas Antioksidan Larutan Pembanding Asam Askorbat (Triplo)

Konsentrasi Absorbansi (A) A= Aktivitas Antioksidan Nilai ICso (g/mL)
(ug/mL) 751 nm (%) 0t
0,25 0,435 31,17
05 0,405 35,92
1
0,395 37,50 27125
2 0,335 46,99
4 0,265 58,07
Kontrol 0,632
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Gambar 7. Grafik aktivitas antioksidan asam askorbat dengan metode ABTS pada panjang
gelombang 751 nm (Triplo)

Hasil perhitungan nilai rata-rata ICso dari 3 kali pengukuran dapat dilihat pada tabel 9.
Tabel 9. Hasil Rata - Rata Nilai ICso Asam Askorbat

Pengujian Nilai 1Cso Nilai Rata — Rata + SD (ug/mL)
Simplo 2,6510

Duplo 2,6722 2,6786+0,312

Triplo 2,7125

Penelitian ini menggunakan asam askorbat sebagai baku pembanding. Hasil penelitian
diperoleh ICs, rata-rata sebesar 2,6786+0,312 pug/mL (Tabel 9) yang dikategorikan
antioksidan sangat kuat (Molyneux, 2004). Hal ini telah sesuai teori, sehingga asam
askorbat banyak di gunakan sebagai pembanding pada beberapa penelitian uji
aktivitas antioksidan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak etanol klika (kulit
batang) awar-awar (Ficus septica Burm. F) diperoleh nilai rata-rata 1Csp sebesar
127,49+2,53 pg/mL (Tabel 5). Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak
etanol klika awar-awar asal Kabupaten Tanah Buton Selatan berdasarkan nilai 1Csgo
yang diperoleh dikategorikan antioksidan sedang (Molyneux, 2004) dan menunjukkan
potensi sebagai antioksidan alami. Meskipun, hasil ini berbeda dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Utami, dkk., (2016), mengungkapkan bahwa ekstrak metanol kulit
batang (klika) libo (Ficus variegata Blum) dan fraksinya yaitu fraksi n-heksana, fraksi
etil asetat, fraksi n-butanol memiliki aktivitas antioksidan masing-masing sebesar
26,704 pg/mL, 47,540 pug/mL, 14,103 pg/mL, 12,058 ug/mL dengan kategori sangat
kuat. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan
fraksinasi.

Tingkat kekuatan aktivitas antioksidan ekstrak etanol klika (kulit batang) awar-awar
ditentukan dari senyawa yang dikandungannya. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol
kulit batang awar-awar mengandung senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, dan

polifenol . Gugus hidroksil (-OH) pada senyawa fenolik dan flavonoid memiliki peran
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sebagai antioksidan. Semakin banyak gugus hidroksil (-OH) yang dapat mendonorkan
elektron terhadap radikal bebas maka semakin tinggi aktivitas antioksidannya (Alim,
et. al., 2022; Shen, et. al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol klika (kulit
batang) awar-awar (Ficus septica Burm. F) Asal Kabupaten Tanah Buton Selatan
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai ICso sebesar 127,49 + 2,53 pug/mL yang
dikategorikan antioksidan sedang dan berpotensi sebagai sumber antioksidan alami.
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